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Abstrak
Baja tahan karat martensitik AISI 410 diaplikasikaecara luas dalam bidang industri maupun
peralatan kedokteran. Sifat tahan karat baja Al$04lapat ditingkatkan dengan memberikan perlakuan
permukaan dengan plasma nitriding. Penelitian iartbjuan untuk mempelajari pengaruh lapisan tipis
nitrogen terhadap kekerasan, laju korosi, kompodan struktur mikro hasil proses plasma nitriding
pada baja tahan karat AISI 410. Metode yang digamaidalah plasma lucutan pijar DC. Parameter
Plasma nitriding yang digunakan adalah variasi telaa 1,6; 1,8 dan 2,0 mbar dan variasi waktu 1,,2, 3
4, 5 dan 6 jam dengan suhu konstan 350°C. Pengkg&arasan dilakukan menggunakan mikro-Vickers
hardness tester, pengujian korosi dilakukan menggan potensiostat dengan media korosi NaCl 0,7%
dan pengujian struktur mikro menggunakan SEM danSEDiasil penelitian ini memperlihatkan
kekerasan tertinggi AISI 410 dengan proses plasitréding sebesar 278,1 VHN, dimana kekerasan
material dasar sebesar 210,2 VHN. Kondisi optimoimérjadi pada P = 2,0 mbar dan t = 6 jam. Hasil
pengujian korosi diperoleh nilai arus korosi masdrdasar sebesar 2,32A/cm?, dari hasil pengujian
menunjukkan kecenderungan menurun hingga mencalaaiterendah sebesar 0,04A/cnf. Kondisi
optimum terjadi pada P = 1,6 mbar dan t = 6 jam dBn= 2,0 mbar dan t = 5 jam. Dari analisa
komposisi dan struktur mikro menggunakan EDS (Bné&igpersive Spectroscopy) dan SEM (Scanning
Electron Microscope), menunjukkan pada kondisi feda@n optimum kandungan nitrogen sebesar 5,73
mass% or 16,91 at%. Berdasarkan diagram fase Feithhgen dengan kandungan 5,73 mass% or 16,91
at% adalah membentuk fase baru mendekati fagd.Fe

Kata Kunci : AlSI 410, Plasma nitriding, Stainless steel

Pendahuluan

Penerapan teknologi rekayasa material saat ini ldanigervariasi hal ini disebabkan oleh tuntutanulnt
memenuhi kebutuhan manusia yang beraneka ragam,seleab itu manusia dituntut untuk semakin kregif
produktif dalam mengembangkan teknologi rekayassemiahd Adapun tujuan utama rekayasa material &dala
merekayasa permukaan suatu material agar dipensdedrial baru yang mempunyai sifat lebih baik, theenya
kekerasan dan ketahanan terhadap korosi meninigiedé, 2003). Baja tahan karat AlSI 410 merupakatenal
baja tahan karat jenis martensitik yang banyak riigan dalam bidang industri dan kesehatan. Mat@riadifat
ketahanan korosinya sangat baik namun nilai kekerasndah dibandingkan baja tahan karat jenis mitile
lainnya (Roberge, 1999). Salah satu cara untuk predadikan korosi dan meningkatkan kekerasan adigalyan
teknik perlakuan permukaan menggunakan plasmalinigyi

Plasma Nitridasi merupakan cara pengerasan permueaan mendeposisikan ion nitrogen pada permukaan
benda kerja sehingga terbentuk fase nitrida yamgskdipermukaan benda kerja (Sujitno, 2003). Prptasma
nitriding dilakukan pada tekanan rendah dan dibeda potensial untuk melucutkan atom gas yang nneiuga
nitrogen sehingga terjadi lucutan pijar yang diseglow discharge Pada plasma nitridasi terjadi 2 proses yaitu
proses penguraian nitrogen dan proses ionisasa prasges penguraian nitrogen ini terjadi peristiigdsiasi yaitu
pemisahan molekul gas menjadi atom-atom penyusuakiat tumbukan antara elektron-elektron bebagaien
partikel-partikel gas, hasil dari penguraian nigngni terbentuk ion-ion positif nitrogen. lon-igrositif nitrogen
yang terbentuk kemudian masuk ke permukaan spesime@nmbentuk lapisan tipis. Sedangkan pada prosesagin
ion nitrogen yang terbentuk karena adanya bedagpialeakan bergerak menuju katoda dan menumbuknspes
yang terdapat pada katoda, tumbukan tersebut mabkah atom-atom yang terdapat pada permukaan spesim
terlepas dan selanjutnya bereaksi dengan ion mitragembentuk nitrida. Sebagian atom-atom nitrogean a
berdifusi ketempat yang lebih dalam dan membentuktdn padat. Proses pendeposisian atom-atom éiitrog
kedalam permukaan spesimen tergantung suhu spedileaegan naiknya suhu, maka atom-atom dalam spesime
akan bergetar dan menimbulkan jarak antar atom {elmiy besar dan memungkinkan atom-atom karbon knasu
lebih dalam diantara celah-celah atom atau menémppsisi kekosongan yang ada.
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Parameter yang berpengaruh terhadap hasil akhér pades ini adalah dimensi tabung reaktor, lajarabas,
tingkat kevakuman, jarak antar elektroda, tegaraaar elektroda, temperatur benda kerja serta lgmarnoses
(Sujitno, 1996). Untuk mendapatkan kondisi optitiragkat kevakuman pada kondisi 4007 torr, beda potensial
diantara elektroda 1-3kV dan suhu dalam ruangdaisii berkisar antara 350-590°C (Badriyana, 20033l1gitno
2003). Beberapa keuntungan proses plasma nitridilbgnding dengan metode konvensional adalah pilebds
cepat sehingga dapat menghemat waktu sekitar 50-B&egih karena proses harus dilakukan dalam rbantpa,
distorsi kecil, temperatur lebih rendah dengan wadgerasi lebih pendek, operasi lebih teliti, tidaknghasilkan
limbah berbahaya, kekerasan lebih tinggi dengagatenan, ongkos untuk benda kecil jauh lebih mulat dapat
digunakan diseluruh bahan baja.

Aplikasi teknologi plasma nitriding dalam menindkat nilai kekerasan dan ketahanan korosi permukaan
logam telah dilakukan oleh Sunarto (2010) melakyp@melitian tentang pengaruh tekanan dan waktu MSSAB
17 dapat meningkatkan kekerasan sebesar 477 %afsain dasar 402 VHN menjadi 1918 VHN pada tekdnén
mbar, suhu 500°C dan waktu nitridasi 5 jam. Pinedo (2010) ) melakukan penelitian menggunakan pdasm
nitriding terhadap martensistainless steelAlSI 420 pada temperatur 480-560 °C dan waktu 4jd,
menghasilkan kekerasan sebesar 1400 HV. Sedandkair® dkk (2003) melakukan penelitian denganspia
nitriding untuk mengetahui pengaruh dari temperd&am proses nitridasi plasma pada material AlSL3dengan
menggunakan campuran gas 20%anh 80% H, tekanan 8 x I®mbar variasi temperatur yaitu 400-500 °C dengan
waktu nitridasi selama 5 jam. Kekerasaan optimummp&aan material hasil nitridasi meningkat dari 200N
menjadi 1050 VHN pada temperatur 500 °C. Pada kelsé#rasan yang optimum (temperatur 500 °C) kedebddri
lapisan nitridasi mencapai 30pum.

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mempelajasgndmengetahui pengaruh deposisi lapisan tipis ion
nitrogen terhadap kekerasan, laju korosi dalamklingan NaCl, struktur mikro dan komposisi pada peaan
baja tahan karat tipe AlSI 410.

Pembentukan fase nitrida

Dalam proses nitridasi terdapat dua buah lapisamg yi@rbentuk pada permukaan yaitu zona-senyawa
(compound-zonedan zona-difusidiffusion-zong Berikut penjelasan kedua zona tersebut :
1. Zona-senyawa cémpound-zorje Merupakan lapisan yang lebih keras dibandingkeemgan zona-difusi
dibawahnya. Pembentukan senyawa keras pada zodidntukan oleh jumlah nitrogen yang dideposisikizm
dapat dilihat dari diagram fase. Dari diagram fdam data percobaan, untuk mendapatkan fase kejdsuralah
nitrogen yang harus dideposisikan masing-masing & atau 6% berat; dan untulRaliperlukan 33,5% atom
atau 11,2% berat.
2. Zona-difusi diffusion-zong Merupakan lapisan keras dibawah zona-senyawalafg@san ini disebut zona-
diffusi. Zona diffusi sedikit lebih lunak dan terdiari nitrogen terlarutkan. Hal ini terjadi kaeenkuran nitrogen
yang relatif kecil (0,71 A), sehingga nitrogen-etarter bisa dengan cukup mudah menemukan ruang pada
interstitial-spacepada kisi logam/paduan.

Per hitungan dalam proses plasma nitriding

Parameter difusi yang utama meliputi temperaturdaktu yang akan mempengaruhi prosentase kedalaman
maupun distribusi konsentrasi atom-atom gas rediddlam material target (Sujitno, 2003). Kedalarddasi atau
tebal lapisan difusi atom-atom gas reaktif dalantenmal target diekspresikan dengan persamaan :

x = 24Dt Q)
D adalah koefisien difusi sebagai fungsi tempergéung nilainya dapat dihitung dengan persamaan (1).

D=Dne.rp:—£—r'l (2)
dengan,

X = kedalaman penyisipan atom-atom dopan (mm)

D = koefisien difusi (fhs")

Do = koefisien difusi mula-mula (ns™)

Q = energi aktivasi atom yang berdifusi (kJrhol

R = tetapan gas universal = 8.314 (j/mol.K)

T = temperatur (K)

t = lamanya proses (detik)

M etodologi Penelitian
Material

Dalam penelitian ini sebagai material adalah basbén rendah tipe AISI 410 dalam bentuk lonjoran.
Kemudian dipotong-potong dalam bentuk kepingan+kggm tebal 3 mm dan diameter 14mm. Selanjutnya
kepingan-kepingan tadi diamplas dengan kertas amgéai ukuran 600 sampai ukuran 2000 mesh, sesudah
diamplas penghalusan lanjut dengan proses pempaliesegan menggunakan pasta in@iamond paste$ehingga
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diperoleh permukaan yang halus dan mengkilap. Sésypdoses pemolesan selesai dilanjutkan dengaregpros
pencucian dengan alkohol atau ethanol, maka cupfilap dinitridasi

Uji komposisi material dilakukan dengan menggunagpektrometer yang bertujuan untuk mengetahui jenis
dan spesifikasi material yang digunakan.

Reaktor Plasma Lucutan Pijar
Pada penelitian ini mesin nitridasi plasma/ion yaimunakan adalah mesin nitridasi ion yang dibuah o
Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) Yogyakarta taB006.

Keterangan

: tabung dan sistem aliran gas (nitrogen)
. sistem pemanas dan benda uji

. sistem pengatur dan kontrol temperatur
: pompa dan sistem vakum

. sistem tegangan tinggi DC

: tabung nitridasi

. anoda
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Gambar 1. Skema peralatan plasma nitridasi luquifanDC

Pada prinsipnya reaktor terdiri dari pelat sejajang berada dalam ruang yang bisa dihampakan.
Kemudian untuk menghasilkan plasma maka kedua péatt sejajar, yang merupakan sistim elektrodeetaut
dihubungkan dengan tegangan DC dengan anode gjstumded (diketanahkan). Reaktor tersebut jugangliapi
dengan sistim pemanas yang berfungsi untuk memanaskmpel. Suhu di ruang nitridasi dijaga dengamn al
kontrol temperatur pada suhu 350-%9@/ang diberikan oleh sistem pemanas. Suhu opgaagj optimal perlu
ditentukan untuk setiap aplikasi yang berbeda. Bata lebih tinggi, lapisan keras yang dihasilkesa tebih dalam
namun dengan resiko terjadi perubahan dimensi @mourpnan kekerasan maksimum yang bisa dicapai.nDala
pelaksanaanya sampel yang akan dinitridasi diletpala anode. Kemudian gas nitrogen dialirkan kagthampa
dengan aliran konstan yaitu sebesar 0,6 liter/magit plasma dihasilkan diantara pelat sejajar {{@ldk&) pada
tegangan DC. Kemudian elektron yang dihasilkan ped&stiwva discharge akan menumbuk gas nitrogeimgga
gas nitrogen terionisasi. lon-ion nitrogen tersebleth medan listrik dipercepat menuju sasaran déengitnya
berinteraksi dengan permukaan sasaran.

Pengujian Kekerasan

Pengujian kekerasan dilakukan untuk mengetahui rkske Stainless Steel AISI 410. Peralatan yang
digunakan uji kekerasan Micro Hardness Tester MMTMatsuzawa. Untuk menghitung kekerasan Vickers
menggunakan rumus:

VHN = 1.854 5 @)
Pengujian Korosi
Uji elektrokimiawi dilakukan menggunakan sel poiahsiga elektroda sementara elektroda pembanty yan

digunakan adalah platinum. Uji korosi dilakukanlidgkungan NaCl 0,7%. Laju korosi dalam (mpy) diimig
menurut persamaan berikut :

r = 0,120 EZEW (4)

Hasil dan Pembahasan
Karakterisasi Material

Hasil uji komposisi pada material yang diteliti ditilingkan dengan komposisi standar dari matetisé¢ieit.
Hasil pengujian komposisi memperlihatkan bahwa ispers yang diteliti mempunyai komposisi yang masitach
batasan standar komposisi material AlISI 410 (Rahet§99) seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Komposisi Kimia Baja Tahan K#&i8! 410

Material Komposisi Kimia (wt%)
C Mn Si P S Cr Cu Ni N
Material Uji 0,12 0,4275 0,3385 0,0199 0,025 12,8251 0,055 0,211 -
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Analisa kekerasan
Pengujian kekerasan dilakukan menggunakan ald&ekgrasan Micro Hardness Tester MMT-X7 Matsuzawa
dilaboratorium Pustek Akselator dan Proses BaharAPB BATAN Yogyakarta.
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Gambar 2. Kurva Tekanan dan Waktu Nitridasi dengkam Kekerasan Permukaan Baja Tahan karat AlS|y&iY
dinitridasi dengan temperatur 350°C

Gambar 2 dapat dilihat pada tekanan 1.6 mbar whiam kekerasan meningkat dari 210,2 VHN menjadi
212,9 VHN. Pada tekanan 1.8 mbar waktu 1 jam péaitag juga terlihat dari 210,2 VHN menjadi 215WHN
demikian juga peningkatan kekerasan terlihat padlanan 2.0 mbar waktu 1 jam dari 210,2 VHN menii8,9
VHN. Kekerasan material terus meningkat pada masiaging variasi tekanan dan waktu namun kondishaph
yang diperoleh berbeda-beda pada masing-masingaekzada Untuk tekanan 1,6 mbar kondisi optimurerdigh
pada variasi waktu 4 jam, pada kondisi tersebutiedannya sebesar 240,7 VHN. Pada tekanan 1,8kobdisi
optimum diperoleh pada variasi waktu 5 jam, padadis tersebut kekerasannya sebesar 256,5 VHN.n§kda
pada tekanan 2,0 mbar kondisi optimum diperoletapaatiasi waktu 6 jam, pada kondisi tersebut kedaaraya
sebesar 278,1 VHN. Dari kondisi optimum masing-mgdekanan dapat dilihat bahwa hasil kekerasareserb
diperoleh dari variasi tekanan 2,0 mbar dengan wékam, hal ini disebabkan karena pada tekanasatejumlah
ion nitrogen yang masuk kepermukaan lebih sedikit dada tekanan tinggi. Menurut Suprapto (201®)adeén
tinggi tekanan makin banyak atom nitrogen dan méhkiygi rapat plasma sehingga makin banyak iorogén yang
terbentuk dan terdeposisi pada permukaan, dengaakse banyak ion nitrogen yang terdeposisi padanpkaan
maka semakin banyak atom nitrogen yang berdifusirdambentuk lapisan nitrida besi (FeN) yang meimdlitat
keras. Peningkatan kekerasan pada penelitiardak tierlalu signifikan hal ini kemungkinan besaseatiabkan pada
pemilihan suhu yang terlalu rendah. Hal ini sesleaigan pendapat Sujitno (1996) yang menyatakaa paldu
rendah yang dominan hanyalah terbentuknya pasatedesongan dan sisipan atom-atom Fe dan ion-isogah
akibat tumbukan dengan ion-ion nitrogen. Untuk mektizan nilai kekerasan pada variasi tekanan 2,@&rmb
dengan waktu 6 jam sudah mencapai nilai optimalandeu dilakukan kembali nitridasi pada variagiatgan 2,0
mbar dengan waktu 8 jam, dari data yang ada dajpiéatdnilai kekerasan cenderung menurun. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan material sudah jsekingga dengan penambahan waktu lebih lanjutujadtan
menurunkan kekerasannya, menurut Sunarto (201GJa pekanan 2,0 mbar laju deposisi menjadi lebitalhes
akibatnya tidak terjadi keseimbangan antara lapodisi, difusi dan reaksi ion nitrogen pada perrankspesimen.
Apabila laju deposisi terlalu besar sementara didas reaksi atom nitrogen (N) dengan spesimen t{§ak dapat
mengikuti besarnya laju deposisi, maka akan tegadumpukan atom nitrogen pada permukaan, dengaikide
kekerasan permukaan tidak naik melainkan menurtirkdadisi optimum.

Analisa Laju Korosi

Pengujian laju korosi dilakukan dengan tiga selktetela didasarkan pada metode ekstrapolasi tafel
menggunakan potensiostat PGS-273 dilaboratoriunteRuégkselator dan Proses Bahan PT. APB BATAN Jakart

Gambar 3 memperlihatkan bahwa proses plasma nigridapat menurunkan laju korosi pada baja tahan

karat AISI 410. Setelah proses plasma nitridingagatekanan 1,6; 1,8 dan 2,0 mbar dan variasi wakt5 dan 6
jam diperoleh laju korosi yang lebih rendah dgui leorosi pada material awal. Pada tekanan 1,6 wengasi waktu
nitridasi 4 jam mulai terjadi penurunan, laju kargaitu 0,83 mpy dari laju korosi material awabQQ4 mpy.
Sedangkan laju korosi optimum diperoleh padawalkfanGyaitu 0,017 mpy. Pada variasi tekanan 1,82jambar
untuk variasi waktu nitridasi 4 jam dari data yaua laju korosi justru meningkat untuk tekanandg8 2,0 mbar
laju korosi yaitu 2,21 mpy dan 1,62 mpy memilikideanan paling buruk dan bahkan lebih buruk damipsst yang
belum dinitridasi. Hal ini disebabkan karena padases plasma nitriding untuk tekanan yang lebiggirpada
waktu 4 jam tabung nitridasi belum cukup vakumiirsgdea ion nitrogen belum melapisi permukaan. Regésg
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terjadi pada kondisi tersebut justru menyebabkasisgen lebih korosif dibandingkan material awaltuknwaktu 5
dan 6 jam laju korosi mulai menunjukkan nilai ydegih kecil dari laju korosi material awal, untudju korosi
optimum tekanan 1,8 mbar yaitu 0,28 mpy dan tek&@ambar yaitu 0,017 mpy.
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Gambar 3. Kurva hubungan tekanan dan waktu optiprnases plasma nitriding dengan laju korosi padd AlS.

Dari pengujian struktur mikro (SEM) pada Gambar, 3raterial yang dikorosi menunjukkan terjadinya
gejala korosi terutama jenis korosi sumuran/lubgpi¢ting corrosion) yang disebabkan oleh ion-ion klorida.
Menurut Linda (2006), banyaknya terjadi korosi Infpgyang terjadi pada sampel yang dinitridasi metigasikan
bahwa kromium nitrida mengendap dalam matrik fasddBrostruktur yang tidak homogen ini membentuk se
galvanis lokal sehingga dapat meningkatkan reaksastara partikel-partikel fase kedua dan matsi&dangkan
mikrostruktur yang homogen relatif lebih bebas deaksi sel. Penurunan laju korosi ini disebablameka adanya
lapisan nitrida pada permukaan baja. Hal ini sedaagan pendapat Borgioli (2005), perbedaan ketah&orosi
pada sampel-sampel yang disebutkan di atas, tetf&agan fasa-fasa yang hadir pada saat nitridasgj arfungsi
sebagai lapis lindung. Terbentuknya fasa—S sepdda lapisan nitrida pada sampel dapat meningk&iianan
korosi.

Analisa Struktur Mikro
Perubahan struktur mikrdari sebelum dan sesudah nitridasi dapat diamati deS&hn (Scanning Electron
Microscopd. Untuk dapat menampilkan struktur mikro maka salnfyasil nitridasi dipotong melintang kemudian
dimounting dengan resin dan selanjutnya dipolispearhalus sekali kemudian dietsa dengan laruteal Bit6.
Hasil perubahan struktur mikro ditampilkan pada Gard, 5 dan 6.

srn BE@E0 1 =4 oT0L 12

Gambar 4.a. Hasil uji SEM material AISI 410 tampases plasma nitriding bagian permukaan. b. HgisSEM
material AlISI 410 tanpa proses plasma nitridingidmagermukaan dan diuji korosi dalam media NaZ¥®,

ekl 1. BB 16 BEE1 =24 JUL 1= 3 - B

Gambar 5.a. Hasil uji SEM material AISI 410 propisma nitriding dengan variasi tekanan 2,0 mbarvektu
6 jam bagian permukaan. b. Hasil uji SEM mate&idl 410 proses plasma nitriding dengan variasatei 2,0
mbar dan waktu 6 jam bagian permukaan dan diupsiaalam media NaCl 0,7%.
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Gambar 6.a. Hasil uji SEM material AISI 410 tamases plasma nitriding bagian penampang. b. HasSEM
material AISI 410 proses plasma nitriding dengamagatekanan 2,0 mbar dan waktu 6 jam bagian ppaam

Pada Gambar 4.b dapat dilihat pengaruh uji korakird media NaCl 0,7%. Dibandingkan gambar (a), pada
gambar (b) terdapat lubang yang menunjukkan matgaigg terkorosi. Berdasarkan pengamatan, Gambayaihg
merupakan material hasil proses plasma nitridimggydilakukan pada tekanan 2,0 mbar dan waktu 6gfaktif
menghasilkan lapisan nitrida, hal ini ditunjukkaandan warna kuning keemasan yang tampak sebagaa \gatap
apabila dilihat tanpa bantuan mikroskop optik maumikroskop elektron (Setiawan, 200®engan pembesaran
gambar yang sama 1000 kali, jika dibandingkan Garflbamemperlihatkan adanya bintik-bintik hitam agai
tanda pengaruh uji korosi dalam media NaCl 0,7%mksa 4.a material AlSI 410 tanpa dinitridasi iorgiaa
penampang tidak terlihat adanya lapisan. Gambartélihat adanya perbedaan antara material induigate
lapisan-lapisan di atasnya. Sedangkan lapisan paligg dekat dengan material induk diperkirakanadéapisan
nitrida (lapis lindung) yang dikenal sebagai faskafena terlihat jelas perbedaan warna antara iaaiteduk. Hal
ini sesuai dengan pendapat Oliviera, A., M. (200&)g menyatakan dengan meningkatnya temperatiolasi,
maka apabila lapisan nitrida dilihat tampang ligiaya €rosssection penggunakan SEM, maka akan tampak
sebagai lapisan warna gelap.

Analisa Komposisi
Pengujian EDS Energy Dispersive Spectroscdpmenggunakan JEOL JSM 6360LA di laboratorium

Geologi Kuarter LP3G Bandung. Gambar 9.a merupaiasil uji komposisi material AlSI 410 tanpa prop&sma
nitriding, hasil pengujian menunjukan unsur nitnogN) tidak ditemukan pada material dasar. Gamhéar 9
merupakan hasil pengujian komposisi material AIBD $roses plasma nitriding dengan variasi tek@&@rmbar
selama 6 jam, hasil pengujian menunjukkan pengaudses plasma nitriding dimana hasil uji komposisi
menunjukkan adanya kandungan unsur nitrogen seb8$&t% atom. Sedangkan pada Gambar 9.c merupakdn h
pengujian komposisi material AISI 410 proses plasitréding dengan variasi tekanan 2,0 mbar selérjean dan
dikorosi NaCl 0,7%, menunjukkan pengaruh materagyterkorosi dalam media NaCl dimana terlihat nelte
hasil pengujian tampak berlubang-lubang. Dari hgskomposisi terlihat kandungan unsur Nitrogemomein jika
dibandingkan dengan hasil uji komposisi pada Gar@tiarpenurunan ini disebabkan karena korosi padaykaan
material, permukaan yang sudah dilapisi ion nitrogerkorosi sehingga lapisan yang terbaca adalpisda
dibawah zona senyawa yaitu zona diffusi. Lapisangyterbentuk pada zona diffusi lebih lunak dibaglan
lapisan yang terbentuk pada zona senyawa

Berdasarkan pengamatan struktur mikro dan komp&minless steels AISI 410 proses plasma nitriding
dengan variasi tekanan 2,0 mbar dan waktu 6 janiaju nitrogen yang terdeposisi adalah 5,73% bataat
16,91% atom. Jika dikomparasikan dengan diagram @k mendapatkan lapisan keragNFgumlah nitrogen
yang harus dideposisikan masing-masing 20% atom a6 berat, dari hasil yang diperoleh kemungkinan
diperoleh senyawa Fe4N, dari kandungan unsur mitroging baru mencapai 16,91% atom maka prosedasitri
belum mencapai kondisi optimal, karena untuk meaicaptimal seharusnya kandungan unsur nitrogenaeX%
atom sehingga dapat diperoleh senyawa Fe4N yangumyai sifat sangat keras.
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Gambar 7.a. Hasil Pengujian komposisi material A4$0 tanpa plasma nitriding b. Hasil Pengujian kosigi
material AISI 410 proses plasma nitriding dengariaga tekanan 2,0 mbar selama 6 jam. c. Hasil Bamy
komposisi material AISI 410 proses plasma nitriddengan variasi tekanan 2,0 mbar selama 6 jandianosi
NacCl 0,7%.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebawgiikut :

1. Plasma nitriding pada permukaan baja tahan kagratAiSI 410 dengan variasi tekanan variasi tekanén
1,8 dan 2,0 mbar dan waktu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6dangan temperatur 350°C terbukti dapat meningkatkan
kekerasan permukaan bahan sebesar 32,3% dari kakersmterial dasar sebesar 210,2 VHN menjadi 278,1
VHN. Kondisi optimum ini terjadi pada tekanan 2,®an dan waktu 6 jam. Peningkatan kekerasan terjadi
karena ion-ion nitrogen dideposisikan pada permukéenda kerja supaya terjadi difusi sehingga
membentuk lapisan nitrida(FeN) yang memiliki skatas.

2. Plasma nitriding pada permukaan baja tahan karatAiSI 410 dengan variasi tekanan variasi tekanén
1,8 dan 2,0 mbar dan waktu 4, 5 dan 6 jam dengapdmatur 350°C terbukti dapat menurunkan laju koros
dengan ketahanan korosi relatif outstanding. Lajrog& material awal 1,0004 mpy setelah proses masm
nitriding nilai laju korosi mengalami penurunarjul&orosi mencapai nilai terendah yaitu 0,017 mpy.

3. Proses plasma nitriding terhadap baja tahan kipetSI 410 pada kekerasan optimum setelah diEvS
efektif menghasilkan lapisan nitrida. Pada pengujBDS menunjukkan bahwa proses nitridasi dapat
berdifusi kepermukaan hal ini ditunjukkan dengarbéntuknya fase baru nitrida besi (Fe4N) dengan
jumlah nitrogen yang terdeposisi adalah 5,73%tkaeal 16,91% atom
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